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Abstrak

Kinerja guru dalam mengimplementasikan pendidikan inklusif sangat penting untuk
memastikan bahwa semua siswa, termasuk siswa berkebutuhan khusus, memiliki
kesempatan yang sama untuk belajar dan berkembang. Studi ini bertujuan untuk menilai
kinerja guru dalam mengimplementasikan pendidikan inklusif di MI Hayya Alal Falah,
Nganjuk, Jawa Timur, Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode
studi kasus, penelitian ini mengumpulkan data melalui wawancara mendalam dengan
kepala madrasah dan beberapa guru, observasi partisipatif dan dokumentasi kegiatan
interaksi edukatif guru dengan peserta didik berkebutuhan khusus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru memiliki keterampilan yang baik dalam mengidentifikasi
kebutuhan siswa, merancang dan mengimplementasikan strategi pengajaran inklusif, dan
memberikan dukungan yang memadai bagi siswa berkebutuhan khusus. Namun, pelatihan
dan pengembangan profesional yang berkelanjutan, serta dukungan dari sekolah dan orang
tua, masih diperlukan. Studi ini menawarkan rekomendasi untuk meningkatkan kinerja
guru dan implementasi pendidikan inklusif, serta berkontribusi pada pengembangan
kebijakan pendidikan inklusif di Indonesia.

Kata kunci: Evaluasi, Kinerja Guru, Pembelajaran Inklusif

Abstract

Teacher performance in implementing inclusive education is crucial to ensure that all
students, including those with special needs, have equal opportunities to learn and develop.
This study aims to assess teacher performance in implementing inclusive education at MI
Hayya Alal Falah, Nganjuk, East Java, Indonesia. Using a qualitative approach and case study
method, this study collected data through in-depth interviews with the madrasah principal
and several teachers, participant observation, and documentation of teachers' educational
interactions with students with special needs. The results indicate that teachers have good
skills in identifying student needs, designing and implementing inclusive teaching strategies,
and providing adequate support for students with special needs. However, ongoing training
and professional development, as well as support from schools and parents, are still needed.
This study offers recommendations to improve teacher performance and the implementation
of inclusive education, and contributes to the development of inclusive education policies in
Indonesia.
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PENDAHULUAN mengakomodasi semua peserta didik,
Pendidikan inklusif adalah termasuk mereka yang berkebutuhan
pendekatan pendidikan yang khusus, dalam lingkungan belajar yang
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sama. Pendekatan ini bertujuan untuk
menciptakan suasana belajar yang
inklusif di mana setiap peserta didik
memiliki kesempatan yang sama untuk
belajar dan berkembang sesuai dengan
potensinya (Iryani et al, 2023). Di
Indonesia, konsep pendidikan inklusif
telah menjadi fokus utama dalam
upaya meningkatkan kualitas
pendidikan dan memastikan bahwa
semua anak mendapatkan hak mereka
atas pendidikan yang layak
(Handayani et al., 2023).

MI Hayya Alal Falah, sebagai salah

satu lembaga pendidikan Islam,
berkomitmen untuk
menyelenggarakan pendidikan

inklusif. Penerapan pendidikan inklusif
di MI Hayya Alal Falah bertujuan untuk
memberikan kesempatan yang sama
bagi seluruh peserta didik, termasuk
mereka yang berkebutuhan khusus,

untuk mengakses pendidikan
berkualitas. Namun, keberhasilan
pendidikan  inklusif = memerlukan

kinerja guru yang optimal, karena guru
memegang peranan penting dalam
menciptakan  lingkungan  belajar
inklusif yang mendukung
perkembangan seluruh peserta didik.
Kinerja guru dalam
mengimplementasikan pendidikan
inklusif di MI Hayya Alal Falah perlu
dievaluasi untuk memastikan bahwa
tujuan pendidikan inklusif tercapai.
Evaluasi kinerja guru sangat penting
untuk mengetahui sejauh mana guru
dapat menerapkan prinsip-prinsip
pendidikan inklusif di MI Hayya Alal
Falah.

Tujuan utama pendidikan inklusif
adalah memberikan kesempatan yang
sama bagi semua peserta didik,
termasuk mereka yang berkebutuhan
khusus, untuk belajar dan tumbuh
dalam lingkungan yang mendukung.
Dengan mengevaluasi Kkinerja guru,
sekolah dapat memastikan bahwa
tujuan ini terpenuhi dan semua peserta
didik menerima pendidikan
berkualitas. Evaluasi Kkinerja guru
mencakup penilaian terhadap berbagai
aspek, termasuk kemampuan
mengidentifikasi kebutuhan peserta
didik, merancang dan menerapkan
strategi pembelajaran yang tepat, serta
memberikan dukungan yang
diperlukan  bagi peserta  didik
berkebutuhan Kkhusus (Diana et al,
2020).

Evaluasi kinerja guru mencakup
beberapa aspek kunci. Pertama,
evaluasi ini menilai kemampuan guru
dalam mengidentifikasi kebutuhan
peserta didik (Asiah, 2018). Guru harus
mampu mengenali kebutuhan spesifik
setiap peserta didik dan memahami
cara terbaik untuk mendukung mereka
(Agustian et al, 2023). Kedua,
kemampuan guru dalam merancang

dan menerapkan strategi
pembelajaran yang tepat sangatlah
krusial. Mereka harus mampu

menciptakan strategi pengajaran yang
inklusif dan efektif serta
melaksanakannya dengan baik di
dalam kelas. Ketiga, kemampuan guru
untuk memberikan dukungan yang
diperlukan  bagi peserta didik
berkebutuhan khusus juga sangat
penting (Janan et al., 2022). Guru harus
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mampu memberikan dukungan yang
tepat dan memadai untuk membantu
peserta didik berkebutuhan Kkhusus
mencapai potensi mereka. Evaluasi ini
juga mencakup penilaian terhadap
kemampuan guru dalam menciptakan
lingkungan belajar inklusif yang
mendorong partisipasi aktif dari
semua peserta didik. Selain aspek-
aspek yang telah disebutkan, evaluasi
kinerja guru juga menilai kemampuan
mereka dalam membangun lingkungan
belajar yang inklusif. Guru harus
mampu menciptakan suasana kelas
yang mendorong partisipasi aktif dari
seluruh  peserta didik, termasuk
mereka yang berkebutuhan khusus.
Lingkungan belajar inklusif adalah
lingkungan di mana setiap peserta
didik merasa diterima, dihargai, dan
didukung dalam perjalanan mereka
untuk belajar dan berkembang. Guru
hendaknya membina suasana kelas
yang positif dan inklusif, mendorong
keterlibatan aktif semua peserta didik
dalam kegiatan belajar mengajar
(Rohmah & Maunah, 2022). Dengan
melakukan evaluasi kinerja guru yang
komprehensif, MI Hayya Alal Falah
dapat memastikan bahwa tujuan
pendidikan
seluruh peserta didik memperoleh
pendidikan yang berkualitas. Evaluasi
ini juga dapat memberikan wawasan
berharga
program pelatihan dan peningkatan
kapasitas guru dalam
mengimplementasikan

inklusif tercapai dan

untuk  mengembangkan

pendidikan
inklusif secara efektif.

Evaluasi Kkinerja
mengimplementasikan

guru dalam
pendidikan
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inklusif saat ini masih belum
sepenuhnya optimal (Ermianto, 2022).
Evaluasi yang efektif diperlukan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dalam pelaksanaan
pendidikan inklusif serta memberikan
umpan balik untuk perbaikan (Rizal,
2019). Evaluasi kinerja guru harus
mencakup berbagai aspek, termasuk
kemampuan guru dalam
mengidentifikasi kebutuhan peserta
didik, merancang dan menerapkan
strategi pengajaran inklusif, serta
memberikan dukungan yang
diperlukan  bagi peserta didik
berkebutuhan khusus (Harjali, 2017).
Selain itu, evaluasi kinerja guru juga
harus menilai kemampuan guru dalam
menciptakan  lingkungan  belajar
inklusif yang mendukung partisipasi
aktif semua peserta didik.
Implementasi pendidikan inklusif
di Indonesia, termasuk di MI Hayya
Alal Falah, masih menghadapi berbagai
tantangan signifikan (Jalaluddin &
Tahar, 2022). Meskipun kebijakan
pendidikan inklusif telah diterapkan,
ada beberapa permasalahan yang
perlu diatasi
keberhasilan implementasinya
(Utama, 2021). Salah satu isu
utamanya adalah terbatasnya sumber
daya, baik dari segi fasilitas fisik
maupun tenaga pendidik yang terlatih
(Arriani et al, 2021). Namun, studi-
studi sebelumnya
sistematis mengevaluasi sejauh mana
keterbatasan sumber daya tersebut
secara langsung berdampak pada
kinerja guru dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran inklusif.

untuk memastikan

belum secara
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Kelemahan penelitian-penelitian yang
ada adalah mereka lebih banyak
berfokus pada identifikasi masalah
tanpa menawarkan solusi berbasis
bukti empiris mengenai jenis pelatihan
apa yang paling dibutuhkan guru.
Keterbatasan ini dapat menghambat
efektivitas pelaksanaan pendidikan
inklusif. Selain itu, para guru di MI
Hayya Alal Falah mungkin belum
mendapatkan pelatihan yang memadai

dalam menerapkan strategi
pengajaran inklusif. Kurangnya
pelatihan ini dapat berdampak pada
kemampuan guru untuk

mengidentifikasi kebutuhan peserta
didik berkebutuhan
merancang strategi pembelajaran yang
tepat. Stigma sosial terhadap peserta
didik berkebutuhan khusus juga
menjadi masalah yang perlu diatasi.
Peserta didik berkebutuhan khusus
seringkali menghadapi stigma sosial
sebaya, guru, dan
masyarakat luas (Dulisanti, 2015).
Akan tetapi, riset terdahulu masih
jarang yang mengupas relasi antara
stigma sosial yang berasal dari guru
dan bagaimana hal itu mempengaruhi
motivasi serta partisipasi aktif peserta
didik berkebutuhan khusus dalam
proses pembelajaran. Stigma ini dapat
menghambat partisipasi aktif peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran
dan  berdampak negatif pada
perkembangan mereka (Buchori &
Wulandari, 2023). Dengan demikian,
penelitian ini mengisi kekosongan
tersebut dengan melakukan evaluasi
kinerja guru secara komprehensif yang
tidak hanya mengidentifikasi

khusus dan

dari teman

tantangan, tetapi juga menganalisis
strategi adaptif yang telah dilakukan
guru di MI Hayya Alal Falah.

Selain itu, dukungan orang tua
sangat penting dalam implementasi
pendidikan inklusif. Namun, sebagian
orang tua mungkin kurang memahami
pentingnya pendidikan inklusif atau
tidak memiliki sumber daya untuk
mendukung
Kurikulum yang ada mungkin juga
belum sepenuhnya mendukung
pelaksanaan  pendidikan  inklusif
(Primadata, 2019). Kurikulum yang
inklusif dirancang
memenuhi kebutuhan semua peserta
didik, termasuk  mereka yang
berkebutuhan khusus. Evaluasi kinerja
guru dalam implementasi pendidikan
inklusif masih belum sepenuhnya
optimal. efektif
diperlukan untuk mengidentifikasi
kekuatan dan dalam
pelaksanaan pendidikan inklusif dan
memberikan umpan balik untuk

anak-anak mereka.

harus untuk

Evaluasi  yang

kelemahan

perbaikan.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi kinerja guru dalam
implementasi pendidikan inklusif di MI
Hayya Alal Falah. Penelitian ini akan
mengkaji berbagai aspek kinerja guru,
termasuk kemampuan mereka dalam
mengidentifikasi kebutuhan peserta
didik, merancang dan menerapkan
strategi pengajaran inklusif, serta
memberikan dukungan yang
diperlukan  bagi peserta didik
berkebutuhan khusus. Studi ini juga
akan mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi Kkinerja guru

dalam  implementasi  pendidikan
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inklusif dan mencari solusi untuk
mengatasi tantangan yang dihadapi.
Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan berharga
bagi MI Hayya Alal Falah dalam
meningkatkan kinerja guru dan
pelaksanaan  pendidikan
Selain itu, penelitian ini diantisipasi
dapat berkontribusi pada
pengembangan kebijakan dan program
pendidikan inklusif di Indonesia serta
meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya pendidikan
inklusif bagi semua anak.

Penelitian ini penting karena
masih sedikitnya kajian empiris yang
secara khusus mengevaluasi kinerja
guru dalam implementasi pendidikan
inklusif di ibtidaiyah,
sementara sebagian besar penelitian
terdahulu lebih banyak berfokus pada
sekolah umum atau tingkat pendidikan
menengah. Berbeda dengan studi-studi
sebelumnya yang cenderung
membahas tantangan pendidikan
inklusif secara makro dan teoritis,
penelitian ini memberikan wawasan
mendalam mengenai isu-isu spesifik
yang dihadapi dalam menerapkan
pendidikan inklusif di MI Hayya Alal
Falah. Temuan penelitian diharapkan
dapat
konkret untuk meningkatkan kinerja
guru dan implementasi pendidikan
inklusif di sekolah tersebut. Lebih
lanjut, kontribusi utama penelitian ini
dibandingkan = dengan  riset-riset
terdahulu adalah pada upayanya
menjembatani kesenjangan
teori pendidikan inklusif dan praktik di
lapangan, khususnya di lingkungan

inklusif.

madrasah

menawarkan rekomendasi

antara

Ali Fauzi, Evaluasi Kinerja Guru ... 95

https://journal.faibillfath.ac.id /index.php/ibtida

madrasah. Penelitian ini dapat
berkontribusi pada pengembangan
kebijakan dan program pendidikan
inklusif di seluruh Indonesia. Dengan
mengidentifikasi dan  mengatasi
permasalahan ini, diharapkan MI
Hayya Alal Falah dapat menjadi model
bagi sekolah lain dalam menerapkan
pendidikan inklusif yang efektif,
memberikan kesempatan yang sama
bagi semua peserta didik untuk belajar
dan berkembang dengan
potensi mereka.

Implementasi pendidikan inklusif
di MI Hayya Alal Falah menghadapi
berbagai tantangan yang memerlukan
perhatian khusus. Salah satu tantangan
utamanya adalah keterbatasan sumber
daya. Banyak sekolah, termasuk MI
Hayya Alal Falah, menghadapi kendala
dalam hal ketersediaan fasilitas fisik
yang memadai untuk mendukung
pendidikan inklusif. Misalnya, ruang
kelas yang tidak dirancang untuk
mengakomodasi peserta didik
berkebutuhan khusus, seperti mereka
yang memiliki disabilitas fisik, dapat
menghambat proses belajar mengajar.
Selain itu, keterbatasan sumber daya
manusia juga menjadi permasalahan
signifikan. Guru di MI Hayya Alal Falah
mungkin mendapatkan
pelatihan yang memadai dalam
menerapkan  strategi  pengajaran
inklusif. Pelatihan yang tepat sangat
penting meningkatkan
kemampuan guru dalam

sesuai

belum

untuk

mengidentifikasi kebutuhan peserta
didik berkebutuhan
merancang strategi pembelajaran yang

khusus dan

sesuai.


https://journal.faibillfath.ac.id/index.php/ibtida

96 Volume 07, No. 02, April 2026, Hal. 91-105

https://journal.faibillfath.ac.id /index.php/ibtida

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus di MI Hayya Alal Falah di
Nganjuk, Jawa Timur,
Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti
memperoleh pemahaman mendalam
tentang fenomena yang diteliti serta
mengumpulkan data yang kaya dan
komprehensif (Abdussamad, 2021).
Lokasi ini dipilih karena MI Hayya Alal
Falah telah menerapkan pendidikan
inklusif dan menawarkan berbagai
program untuk mendukung peserta
didik berkebutuhan khusus. Subjek
dari penelitian ini adalah para guru
yang mengajar di MI Hayya Alal Falah.
Selain itu, kepala sekolah, peserta didik
berkebutuhan khusus, dan orang tua
peserta didik juga akan menjadi
informan dalam penelitian ini untuk
memberikan perspektif yang lebih
luas. (Huberman, 1992).

Data penelitian ini dikumpulkan
dengan beberapa teknik: wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan

Indonesia.

untuk

dokumentasi (Sugiyono, 2021).
Wawancara digunakan untuk
memperoleh  data tentang: (1)
kemampuan guru dalam

mengidentifikasi kebutuhan peserta
didik berkebutuhan khusus, (2)
strategi pengajaran inklusif yang
dirancang dan diterapkan guru, (3)
bentuk dukungan yang diberikan guru
kepada peserta didik berkebutuhan
khusus, (4) wupaya guru
menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif, serta (5) faktor pendukung
dan penghambat yang dihadapi guru

dalam

dalam  implementasi  pendidikan
inklusif. Sementara itu, observasi
untuk memperoleh data tentang: (1)
interaksi guru dengan peserta didik
berkebutuhan khusus di dalam kelas,
(2) proses pembelajaran yang
berlangsung (metode, media, dan
penyesuaian materi), (3) partisipasi
aktif peserta didik berkebutuhan
khusus dalam kegiatan belajar, (4)
suasana dan penataan lingkungan
kelas yang mendukung inklusivitas,
serta (5) cara guru menangani
hambatan belajar yang muncul secara
langsung. Data yang diperoleh dari
wawancara, observasi, dan
dokumentasi dianalisis menggunakan
teknik analisis tematik. Langkah-
langkah meliputi
transkripsi data, pengkodean,
identifikasi tema, dan interpretasi data
(Sugiyono, 2021). Data dari
wawancara dan observasi ditranskrip,
diberi kode untuk mengidentifikasi
tema-tema yang muncul. Tema-tema
tersebut dikategorikan dan dianalisis
untuk memahami kinerja guru dalam
implementasi inklusif.
Data yang telah dianalisis kemudian
diinterpretasikan untuk menjawab

analisis data

pendidikan

pertanyaan penelitian dan mencapai
tujuan penelitian.
Dengan
pendekatan kualitatif dan metode
studi kasus, penelitian ini bertujuan

menggunakan

untuk memberikan
mendalam tentang kinerja guru dalam
implementasi pendidikan inklusif di MI
Hayya Alal
penelitian ini dapat memberikan

konkret bagi

wawasan

Falah. Temuan dari

rekomendasi
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peningkatan  kinerja guru dan
pelaksanaan pendidikan inklusif di
sekolah tersebut. Selain itu, penelitian
ini juga dapat berkontribusi pada
pengembangan kebijakan dan program
pendidikan  inklusif di  seluruh
Indonesia. Dengan mengidentifikasi
dan mengatasi tantangan yang
dihadapi, diharapkan MI Hayya Alal
Falah dapat menjadi model bagi
sekolah lain dalam menerapkan
pendidikan inklusif yang efektif dan
memberikan kesempatan yang sama
bagi semua peserta didik untuk belajar
dan berkembang dengan
potensi mereka.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan
beberapa temuan utama terkait kinerja
guru dalam implementasi pendidikan
inklusif di MI Hayya Alal Falah.
Berdasarkan wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan analisis
dokumen, berikut adalah hasil utama
yang ditemukan:
a. Kemampuan  Mengidentifikasi

Kebutuhan Peserta Didik

Para guru di MI Hayya Alal
Falah menunjukkan kemampuan yang
sangat baik dalam mengidentifikasi
kebutuhan peserta didik berkebutuhan
khusus. Dalam proses ini, mereka
mengandalkan berbagai metode yang
dirancang
pemahaman

sesuai

untuk memastikan

mendalam  tentang
kebutuhan individual setiap peserta
didik. Salah satu metode yang
digunakan adalah observasi langsung,
di mana guru secara aktif mengamati
perilaku, respons, dan kemampuan

peserta didik dalam situasi belajar
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yang  berbeda. Observasi ini
memungkinkan guru untuk secara
langsung mengidentifikasi tantangan
yang dihadapi peserta didik serta
kekuatan yang dapat dikembangkan.
Selain itu, guru mengadakan diskusi
dengan orang tua sebagai bagian
penting dari proses identifikasi.
Melalui komunikasi yang terbuka
dengan orang tua, guru
mengumpulkan informasi tambahan
tentang latar belakang peserta didik,
kebutuhan spesifik mereka, serta
strategi atau pendekatan yang telah
berhasil diterapkan di rumah. Diskusi
ini membantu membangun
pemahaman yang lebih komprehensif
dan memastikan kesinambungan
antara pembelajaran di sekolah dan di
rumah.

Metode lain yang digunakan

adalah asesmen formal, seperti
penggunaan tes atau penilaian yang
dirancang khusus untuk

mengidentifikasi kebutuhan khusus
peserta didik. Asesmen ini mencakup
berbagai aspek, mulai dari
kemampuan akademik
keterampilan sosial dan emosional.
Dengan data yang dihasilkan dari
asesmen ini, guru dapat membuat
rencana pembelajaran yang lebih
sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Dengan menggabungkan
observasi langsung, diskusi dengan
orang tua, dan asesmen formal, para
guru di MI Hayya Alal Falah mampu
kebutuhan setiap
peserta didik secara komprehensif.
Pendekatan ini membantu mereka
merancang strategi pengajaran yang

hingga

mengidentifikasi
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lebih  efektif dan  mendukung
perkembangan peserta didik
berkebutuhan khusus secara optimal.
b. Strategi Pengajaran Inklusif

Para guru di MI Hayya Alal
Falah telah menunjukkan kemampuan
untuk merancang dan menerapkan
berbagai strategi pengajaran inklusif
yang efektif guna mendukung
kebutuhan peserta didik,
termasuk mereka yang berkebutuhan
khusus. Strategi-strategi ini dirancang
untuk menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif dan memungkinkan
setiap peserta didik berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran. Salah
satu strategi yang digunakan adalah
pembelajaran berbasis proyek. Dalam
pendekatan ini, peserta didik didorong
untuk bekerja dalam kelompok atau
secara individu guna menyelesaikan
suatu proyek tertentu. Proyek-proyek
ini dirancang agar relevan dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik
dan disesuaikan dengan kemampuan
individu mereka. Pendekatan ini tidak
hanya meningkatkan
peserta didik dalam belajar, tetapi juga
membantu mereka mengembangkan
keterampilan kolaborasi, komunikasi,

Semua

keterlibatan

dan pemecahan masalah.

Selain itu, guru juga

berbagai
untuk

memanfaatkan media
pembelajaran
kebutuhan peserta didik dengan gaya
belajar yang berbeda. Misalnya, bagi
peserta didik dengan kebutuhan visual,
guru menggunakan gambar, diagram,
atau video untuk memperjelas materi.
Sementara itu, peserta didik kinestetik

dapat diberikan alat peraga atau

memenuhi

aktivitas yang melibatkan gerakan
fisik. Variasi media pembelajaran ini
membantu peserta didik memahami
materi dengan cara yang paling sesuai
dengan gaya  belajar
Pendekatan lain yang diterapkan
adalah diferensiasi dalam pengajaran,
di mana guru menyesuaikan konten,
proses, atau hasil pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan, minat, dan tingkat
kemampuan peserta didik. Sebagai
contoh, bagi peserta didik yang
kesulitan membaca, guru menyediakan
bahan bacaan dengan tingkat kesulitan
yang lebih rendah atau memberikan
bimbingan tambahan. Bagi peserta
didik yang lebih mampu, guru
memberikan tantangan ekstra agar
mereka tetap
belajar. Melalui penerapan strategi-
strategi ini, guru di MI Hayya Alal Falah
mampu menciptakan pembelajaran
yang inklusif, adaptif, dan efektif,
sehingga  memungkinkan
peserta didik untuk belajar dan
berkembang sesuai dengan potensi

mereka.

termotivasi untuk

semua

individu mereka.
c. Dukungan bagi Peserta Didik
Berkebutuhan Khusus

Para guru di MI Hayya Alal
Falah memberikan dukungan yang
memadai bagi peserta didik
berkebutuhan khusus
memastikan mereka dapat belajar
secara optimal dalam lingkungan yang
Dukungan ini mencakup
berbagai aspek yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan individu peserta
didik dan membantu mereka mencapai
potensi terbaiknya. Salah satu bentuk
dukungan yang diberikan adalah

untuk

inklusif.
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pendampingan individual. Guru secara
aktif terlibat
perhatian dan bimbingan khusus
kepada peserta didik berkebutuhan
khusus. Misalnya, selama kegiatan di
kelas, guru memberikan penjelasan
tambahan atau panduan langkah demi
langkah untuk membantu peserta
didik memahami materi. Selain itu,
guru juga menyediakan waktu khusus
di luar jam pelajaran reguler untuk
membantu peserta didik
menyelesaikan tugas atau
memperdalam pemahaman mereka
tentang konsep-konsep yang sulit.

untuk memberikan

Bentuk  dukungan lainnya
adalah melalui penyesuaian
kurikulum, di mana guru memodifikasi
atau menyederhanakan materi
pembelajaran agar sesuai dengan
kemampuan peserta didik.

Penyesuaian ini mencakup penetapan
tujuan pembelajaran yang realistis,

penyederhanaan tugas, atau
penyediaan tugas alternatif yang
memungkinkan peserta didik

berkebutuhan khusus tetap terlibat
dalam proses pembelajaran tanpa
merasa kewalahan. Sebagai contoh,
peserta didik dengan kesulitan
membaca dapat diberikan materi
audio atau tugas lisan sebagai
pengganti tugas tertulis. Guru juga
menggunakan alat bantu pembelajaran
yang tepat untuk mendukung peserta
didik berkebutuhan khusus. Alat bantu
ini dapat berupa teknologi pendidikan,
seperti perangkat lunak pembelajaran
interaktif, atau alat fisik, seperti papan
tulis yang dirancang khusus, Kkartu
bergambar, atau buku dengan huruf
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berukuran besar. Penggunaan alat
bantu ini
memfasilitasi belajar peserta didik
sesuai dengan kebutuhan individu
mereka, sehingga mereka dapat tetap
terlibat aktif dalam kegiatan Kkelas.
Melalui pendampingan
individual, penyesuaian kurikulum,
dan penggunaan alat bantu
pembelajaran, para guru di MI Hayya
Alal Falah berhasil menciptakan
lingkungan belajar yang suportif dan
inklusif. Pendekatan ini memastikan
bahwa peserta didik berkebutuhan
khusus tidak hanya diterima di dalam
kelas, tetapi juga diberdayakan untuk
berkembang secara akademik, sosial,
dan emosional.
d. Lingkungan Belajar Inklusif

Para guru di MI Hayya Alal
Falah telah berhasil menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif di
mana semua peserta didik merasa
diterima, dihargai, dan didukung untuk
belajar dan berkembang. Dalam
lingkungan ini, guru secara aktif
mendorong partisipasi aktif semua
peserta didik melalui pendekatan yang
menekankan kolaborasi, penghargaan
terhadap keberagaman, dan suasana

dimaksudkan untuk

kombinasi

kelas yang positif. Salah satu cara guru
mempromosikan hal ini adalah dengan
mendorong kolaborasi antar peserta
didik. Mereka merancang kegiatan
kelompok yang melibatkan peserta
didik dari berbagai latar belakang dan
kemampuan untuk bekerja sama.
Melalui kerja kelompok, peserta didik
belajar saling membantu,
menghargai perbedaan, dan berbagi
tanggung jawab. Sebagai contoh, dalam

untuk
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kegiatan proyek atau diskusi, peserta
didik dengan kemampuan lebih tinggi
diberi kesempatan untuk mendukung
teman-temannya, sementara peserta
didik berkebutuhan khusus merasa
dilibatkan dan dihargai kontribusinya.

Guru juga berperan aktif dalam
menghargai keberagaman di dalam
kelas. Mereka memastikan bahwa
setiap peserta didik merasa diterima,
terlepas dari perbedaan kemampuan,
latar belakang, atau kebutuhan khusus.
Guru sering memberikan contoh nyata
tentang menghargai keberagaman,
seperti mengakui usaha setiap peserta
didik secara setara, baik melalui pujian
verbal maupun bentuk penghargaan
lainnya. Selain itu, materi
pembelajaran dirancang untuk
mencerminkan keberagaman sehingga
peserta didik dapat belajar untuk
memahami dan menerima perbedaan
sebagai aspek yang positif. Suasana
kelas yang positif merupakan elemen
penting dalam mendukung partisipasi
aktif peserta didik. Guru menciptakan
lingkungan yang penuh antusiasme
dan kehangatan, di mana peserta didik
merasa nyaman untuk mengemukakan
pendapat, mencoba hal-hal baru, dan
belajar dari kesalahan mereka. Mereka
menggunakan  pendekatan  yang
berbasis pada dorongan semangat,
pemberian dukungan emosional, dan
menunjukkan empati kepada setiap
peserta didik. Selain itu, guru
memastikan bahwa aturan kelas
dirancang untuk menumbuhkan rasa
hormat dan keadilan di antara semua
peserta didik. Dengan mendorong
kolaborasi, menghargai keberagaman,

dan menciptakan suasana kelas yang
positif, para guru di MI Hayya Alal
Falah telah membangun lingkungan
belajar yang benar-benar inklusif.
Lingkungan ini tidak hanya
mendukung perkembangan akademik
peserta didik, tetapi juga membantu
mereka membangun Kketerampilan
sosial, kepercayaan diri, dan sikap
saling menghormati yang menjadi
fondasi bagi kehidupan bermasyarakat
yang harmonis.

Temuan penelitian tersebut di
atas menunjukkan bahwa kinerja guru
dalam mengimplementasikan
pembelajaran inklusif di MI Hayya Alal
Falah sudah cukup baik. Hasil ini
mengonfirmasi penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa
guru di sekolah inklusif memiliki
kemampuan yang baik dalam
mengidentifikasi kebutuhan peserta
didik. Namun, berbeda dengan studi
lain yang justru menemukan bahwa
evaluasi kinerja guru dalam
pendidikan inklusif masih belum
optimal karena minimnya instrumen

temuan

penilaian yang terstandarisasi.
Perbedaan ini kemungkinan
disebabkan oleh konteks sekolah dan
dukungan kebijakan lokal yang

berbeda. Selain itu, temuan penelitian
ini memperkuat hasil kajian terdahulu
yang menunjukkan bahwa
kemampuan guru dalam menciptakan
lingkungan belajar inklusif sangat
ditentukan oleh pengalaman mengajar
dan pelatihan yang diikuti. Akan tetapi,
bertolak belakang dengan penelitian
lain yang melaporkan bahwa sebagian

besar guru masih kesulitan dalam
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memberikan dukungan individual
karena terbatasnya waktu dan jumlah
siswa per kelas. Dalam penelitian ini,
guru justru mampu memberikan
pendampingan  individual
konsisten, yang kemungkinan
dipengaruhi oleh rasio jumlah siswa
berkebutuhan khusus yang lebih kecil.
Dibandingkan dengan kajian
sebelumnya yang menyoroti
rendahnya pemahaman guru arus
utama tentang pendidikan inklusif,
temuan penelitian ini menunjukkan
peningkatan yang signifikan, di mana
para guru telah memahami konsep
dasar inklusi dan
menerapkannya dalam pembelajaran
sehari-hari. Namun, terdapat beberapa
aspek yang perlu ditingkatkan untuk
mencapai hasil yang lebih optimal, di
antaranya:

Pertama, pelatihan dan
pengembangan profesional. Para guru
di MI Hayya Alal Falah telah
menunjukkan kemampuan yang baik,
namun pelatihan berkelanjutan dan

secara

mampu

pengembangan  profesional tetap
diperlukan  untuk  meningkatkan
keterampilan mereka dalam

menerapkan strategi pembelajaran
inklusif. Pelatihan ini dapat mencakup
topik-topik seperti manajemen kelas
inklusif, teknik penilaian yang adil, dan
teknologi
pendidikan inklusif. Teori yang relevan
adalah teori pembelajaran inklusif,
yang menekankan
menyediakan lingkungan belajar yang
mendukung bagi semua peserta didik,
termasuk mereka yang berkebutuhan
(Abu-Shreah & Al-Sharif,

penggunaan dalam

pentingnya

khusus
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2017). Teori ini juga menyoroti
signifikansi pelatihan dan
pengembangan profesional bagi guru
untuk memastikan mereka memiliki
keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan guna
mengimplementasikan strategi
pembelajaran inklusif secara -efektif
(Rapp & Corral-Granados, 2024).
Kedua, dukungan dari sekolah
dan orang tua. Dukungan baik dari
pihak sekolah maupun orang tua
sangat krusial dalam implementasi
pendidikan inklusif. Sekolah perlu
menyediakan sumber daya yang
memadai, seperti  alat  bantu
pembelajaran dan fasilitas yang ramah
disabilitas. Selain itu, orang tua
hendaknya dilibatkan dalam proses
pendidikan inklusif melalui program-
program sosialisasi dan pelatihan.
Pentingnya dukungan dari sekolah dan
orang tua implementasi
pendidikan tidak dapat
dilebih-lebihkan. Hasil penelitian ini
sejalan
terdahulu yang
pentingnya kolaborasi sekolah-orang
tua, namun berbeda dengan studi lain
yang mengungkapkan bahwa di
banyak sekolah, keterlibatan orang tua
masih bersifat pasif dan hanya sebatas
formalitas. Sekolah harus memastikan
ketersediaan sumber daya yang cukup,
termasuk alat bantu belajar dan
fasilitas yang dapat diakses. Lebih
lanjut, orang tua harus berpartisipasi
aktif dalam proses pendidikan inklusif
program

dalam
inklusif
temuan

dengan kajian

menekankan

melalui sosialisasi dan

pelatihan.
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Teori yang relevan adalah teori
pendidikan inklusif, yang menekankan
pentingnya kolaborasi antara sekolah
dan orang tua untuk menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung
bagi semua peserta didik, termasuk
mereka yang berkebutuhan khusus
(Ilahi, 2013). Teori ini juga menyoroti
perlunya penyediaan sumber daya
yang memadai dan pelibatan orang tua
dalam proses pendidikan (Nilholm,
2021). Meskipun teori pendidikan
inklusif menggarisbawahi signifikansi
dukungan dari sekolah dan orang tua,
dalam praktiknya, banyak sekolah
masih gagal menyediakan sumber daya
yang cukup dan melibatkan orang tua
secara efektif (Karasu, 2019). Oleh
karena itu, temuan penelitian ini
mendukung teori pendidikan inklusif,
namun juga mengungkapkan adanya
kesenjangan antara teori dan praktik
yang perlu diatasi melalui peningkatan
dukungan baik dari pihak sekolah
maupun orang tua.

Ketiga,
berkelanjutan. Evaluasi kinerja guru
hendaknya dilakukan secara
berkesinambungan untuk memastikan
bahwa tujuan pendidikan inklusif

evaluasi kinerja

tercapai. Evaluasi ini harus mencakup
berbagai aspek, seperti kemampuan
mengidentifikasi kebutuhan peserta

didik, strategi pengajaran yang
digunakan, serta dukungan yang
diberikan kepada peserta didik

berkebutuhan khusus. Hasil dari
evaluasi ini dapat dijadikan landasan
untuk perbaikan dan pengembangan
lebih lanjut.
kinerja guru yang berkelanjutan

Pentingnya evaluasi

terletak pada upaya memastikan
tercapainya tujuan pendidikan inklusif.
Temuan ini memperkuat penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa
evaluasi berkelanjutan berbasis data

dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran, namun berbeda dengan
temuan kajian lain yang

mengungkapkan bahwa di banyak
sekolah, evaluasi kinerja masih bersifat
administratif dan tidak berdampak
langsung pada perbaikan
pembelajaran.  Sebagai pembeda,
penelitian ini menemukan bahwa
evaluasi di MI Hayya Alal Falah telah
berjalan meskipun belum terstruktur
secara sistematis. Evaluasi ini harus
menyentuh berbagai aspek, termasuk
kemampuan mengidentifikasi
kebutuhan peserta didik, strategi
mengajar yang diterapkan, dan
dukungan yang disediakan untuk
peserta didik berkebutuhan khusus.
Hasil evaluasi selanjutnya dapat
digunakan sebagai fondasi untuk
peningkatan dan pertumbuhan lebih
lanjut.

Teori yang relevan adalah teori
evaluasi kinerja, yang menekankan
pentingnya berkelanjutan
untuk meningkatkan kualitas
pendidikan (Xin et al., 2022). Teori ini
juga menyoroti perlunya
mengidentifikasi kebutuhan peserta
didik, strategi
pengajaran  yang  efektif, dan
memberikan dukungan yang memadai
kepada peserta didik berkebutuhan
khusus (Dang et al., 2020). Meskipun
teori evaluasi kinerja menekankan
signifikansi evaluasi berkelanjutan,

evaluasi

menggunakan
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banyak sekolah masih kesulitan dalam
mengimplementasikan
kinerja guru yang efektif di lapangan
(Renmans et al, 2017). Dengan
demikian, penelitian  ini
mendukung teori evaluasi Kkinerja,
tetapi juga mengungkapkan adanya
kesenjangan antara teori dan praktik
yang perlu diatasi dengan
meningkatkan pelaksanaan evaluasi
kinerja guru secara berkelanjutan.
Penelitian ini
beberapa implikasi penting bagi
pengembangan pendidikan inklusif di
MI Hayya Alal Falah dan sekolah-
sekolah lain di Indonesia. Pertama,
temuan penelitian ini dapat dijadikan
landasan untuk merancang program
pelatihan dan pengembangan
profesional bagi para guru di MI Hayya
Alal Falah. Kedua, studi ini dapat

evaluasi

temuan

memiliki

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil  dari
menyimpulkan bahwa para guru di MI
Hayya Alal Falah berkinerja baik dalam
mengimplementasikan pendidikan
inklusif, meskipun ada beberapa area
yang perlu ditingkatkan. Mereka
efektif mengidentifikasi
kebutuhan peserta didik, menerapkan

penelitian  ini

secara

strategi inklusif, dan menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung.
Namun,
dukungan dari sekolah dan orang tua,
serta evaluasi rutin sangat penting
untuk mencapai hasil yang lebih baik.
Berdasarkan hasil penelitian,
maka dapat
pengelola lembaga pendidikan, yakni
perlunya program pengembanga guru,

pelatihan  berkelanjutan,

disarankan kepada
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memberikan masukan berharga bagi

sekolah dalam memastikan
penyediaan sumber daya yang
memadai untuk mendukung

pendidikan inklusif. Ketiga, penelitian
ini dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat  tentang  pentingnya
pendidikan inklusif dan mendorong
partisipasi aktif orang tua dalam
proses pendidikan.

Oleh karena itu, penelitian ini
dapat memberikan kontribusi yang
berarti bagi peningkatan kualitas
pendidikan inklusif di MI Hayya Alal
Falah dan sekolah-sekolah lain di
Indonesia. Temuan dari penelitian ini
juga dapat berfungsi sebagai referensi
bagi pengembangan kebijakan dan
program pendidikan inklusif di tingkat
nasional.

sumber daya yang memadai, dan
kesadaran
memperkuat pendidikan inklusif. MI
Hayya Alal Falah dapat menjadi model
bagi lembaga pendidikan lain, untuk
memastikan kesempatan belajar yang
setara bagi semua peserta didik untuk
mencapai potensi penuh mereka.

masyarakat untuk
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